
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah kualitas produk dan 

kepuasan pelanggan Share Tea. Penelitian ini dilakukan melalui pengisian 

kuisioner dengan Subyek penelitian adalah pelanggan yang pernah membeli Share 

Tea di Mall Kelapa Gading, Jakarta Utara. 

 

B. Desain Penelitian 

 Menurut Cooper dan Schindler (2011: 14), desain penelitian 

dikelompokkan dengan memakai delapan perspektif. Berikut adalah desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan delapan perspektif :  

1. Derajat Kristalisasi Pertanyaan Riset 

  Merupakan tingkat sejauh mana masalah penelitian telah 

dirumuskan. Studinya dapat bersifat penjajakan atau formal. Berdasarkan 

tingkat perumusan masalah, studi yang digunakan berkaitan dengan 

penelitian ini adalah studi formal. Studi formal dimulai dengan hipotesis 

atau pertanyaan dan mencakup prosedur-prosedur yang cermat dan 

rincian mengenai sumber data. Tujuan dari desain penelitian formal 

adalah untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan-pertanyaan 

penelitian yang diajukan. 

 

 

 



 

2. Metode Pengumpulan Data  

Metode ini menggunakan metode komunikasi, dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan melalui kuesioner kepada subyek penelitian yang 

berkaitan variabel-variabel dalam penelitian. 

3. Pengendalian Variabel-variabel oleh Peneliti 

 Perspektif ini melihat dari aspek kemampuan peneliti untuk 

memanipulasi variabel-variabel. Studinya dapat berupa desain 

eksperimental dan desain ex post facto. Penelitian ini menggunakan 

desain ex post facto. Pada desain ex post facto tersebut, para penyidik 

tidak mempunyai kendala terhadap variabel-variabel dalam artian mampu 

untuk memanipulasinya. Peneliti hanya dapat melaporkan apa yang telah 

terjadi atau tidak terjadi. 

4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, terdapat dua jenis studi penelitian, 

yaitu studi deskriptif dan kausal. Penelitian ini menggunakan studi 

deskriptif dan kausal. Penelitian deskriptif berkaitan dengan mencari tahu 

tentang apa, siapa, di mana, bilamana, atau berapa banyak dan digunakan 

untuk menggambarkan bagaimana penelitian konsumen terhadap bubble 

drink. Sedangkan studi kausal berusaha untuk menjelaskan hubungan-

hubungan antara variabel  yaitu  bagaimana pengaruh persepsi kualitas 

produk terhadap kepuasan pelanggan Share Tea di Mall Kelapa Gading 

Jakarta Utara. 

5. Dimensi Waktu 



 

  Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini berupa studi lintas seksi 

(cross-sectional study). Studi ini dilaksanakan satu kali dan 

mencerminkan potret dari suatu keadaan pada saat tertentu. 

6. Ruang Lingkup Topik Bahasan 

  Ruang lingkup topik bahasan melihat dari luas dan kedalaman 

penelitian. Penelitian ini berupa studi statistik. Studi statistik lebih 

mementingkan keluasan dan bukan kedalaman. Studi ini berusaha untuk 

mengetahui ciri-ciri populasi melalui penarikan kesimpulan secaran 

inferensi berdasarkan ciri-ciri sampel. Hipotesis akan diuji secara 

kuantitatif. 

7. Lingkungan Penelitian 

  Berdasarkan lingkungan penelitian, studi penelitian berupa kondisi 

lapangan. Kondisi lapangan sejalan dengan kondisi lingkungan aktual 

atau kondisi-kondisi yang lain. 

8. Persepsi Subjek 

Hasil kesimpulan dari penelitian ini bergantung pada jawaban – 

jawaban yang diberikan oleh subyek penelitian. Dimana persepsi subyek 

penelitian dapat mempengaruhi hasil penelitian secara tidak terlihat. 

Walaupun tidak ada bukti yang  jelas akan adanya upaya responden 

untuk menyenangkan periset melalui dugaan hipotesis yang berhasil atau 

bukti-bukti adanya sabotase, pada saat peserta percaya bahwa sesuatu di 

luar kebiasaan sedang berlangsung, mereka mungkin akan berperilaku 

tidak alami. Oleh karena itu, penulis berusaha memberikan pemahaman 

kepada subjek penelitian untuk menghindari persepsi negatif terhadap 

penelitian yang sedang penulis lakukan. 



 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel adalah sesuatu yang nilainya bervariasi atau berubah – ubah. 

Variabel dapat mempunyai nilai yang berbeda-beda pada waktu yang berlainan 

untuk objek atau orang yang sama, atau variabel dapat berbeda pada waktu yang 

sama untuk objek atau orang yang berbeda.  

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu kualitas produk dan 

kepuasan pelanggan. Indikator dan item pertanyaan setiap variabel dijabarkan 

sebagai berikut : 

A. Variabel kualitas produk, dengan item - item yang terdiri dari : 

Tabel 3.1 

Indikator dan Pengukuran Variabel Kualitas Produk 

VARIABEL DIMENSI INDIKATOR Item Pertanyaan Skala 

Kualitas 

Produk 

 

Kotler dan 

Keller (2012: 

351) 

Keandalan 

Produk selalu 

dalam keadaan 

baik 

1. Minuman yang 

ditawarkan di 

Share Tea sesuai 

cita rasa walau 

disimpan beberapa 

jam (layak di 

konsumsi) 

 

2. Rasa minuman 

Share Tea yang 

sesuai dengan 

selera 

Interval 

Fitur 

Variasi rasa 

yang 

ditawarkan & 

Topping yang 

banyak pilihan 

1. Menu minuman 

yang ditawarkan 

di Share Tea 

memiliki berbagai 

variasi. 

 

Interval 

 

 

 



 

 

Tabel 3.1 (Lanjutan) 

Indikator dan Pengukuran Variabel Kualitas Produk 

 

 

Fitur 

Variasi rasa 

yang 

ditawarkan & 

Topping yang 

banyak pilihan 

2. Pilihan topping 

minuman yang 

banyak yang 

ditawarkan Share 

Tea 

 

 

3. Minuman Share 

Tea menyehatkan 

dan menyegarkan 

 

Interval 

Mutu 

Kinerja 

Keunikan 

menu 

minuman yang 

ditawarkan 

1. Menu minuman 

yang ditawarkan 

di Share Tea 

memiliki rasa 

yang unik 

Interval 

Mutu 

Kesesuaian 

Produk yang 

diharapkan 

tidak berubah 

dari waktu ke 

waktu 

1. Standar rasa 

minuman Share 

Tea yang baik 

yang tidak 

berubah dari 

waktu ke waktu 

(konsisten) 

Interval 

Gaya 

Penampilan 

produk yang 

menarik 

1. Tampilan 

kemasan minuman 

pada Share Tea 

menarik 

Interval 

Sumber: Kotler dan Keller (2012) 

 

 

 

 

 

 



 

 

B. Kepuasan Pelanggan (Customer Satisfaction) 

Tabel 3.2 

Indikator dan Pengukuran Variabel Kepuasan pelanggan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: Kotler dan Amstrong (2012) 

 

D. Teknik Pengumpulan data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode komunikasi yaitu dengan menyebarkan daftar pertanyaan 

(kuesioner) dengan menggunakan Google docs kepada responden. Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data dengan memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Jenis kuesioner itu sendiri 

adalah pertanyaan atau pernyataan tertutup, yaitu pertanyaan atau pernyataan yang 

telah disusun sebelumnya beserta alternatif jawaban yang sudah ditetapkan. 

 

 

 

VARIABEL DIMENSI INDIKATOR Item Pertanyaan Skala 

Kepuasan 

Konsumen 

 

Kotler dan 

Amstrong 

(2012:37) 

product 

perceived 

performances 

Kinerja 

produk 

memuaskan 

pelanggan 

1. Produk  

minuman Share 

Tea memuaskan 

pelanggan 

Interval 

customer 

expectations 

Produk sesuai 

harapan 

pelanggan. 

1. Produk  

minuman Share 

Tea sesuai dengan 

harapan pelangan 

Interval 



 

E. Teknik Pengambilan Sampel 

 Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah non-probability sampling. Non-probability sampling adalah 

teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi 

setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

Pendekatan yang digunakan adalah judgement sampling atau sampling 

pertimbangan, yaitu pengambilan sampel yang berdasarkan kriteria atau 

pertimbangan tertentu. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis telah 

menetapkan bahwa sampel yang diambil adalah para konsumen yang sudah 

membeli atau sudah menjadi pelanggan Share Tea dengan jumlah responden 

sebanyak 100 orang. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah melakukan pengumpulan data melalui kuesioner, maka penulis 

mengolah data tersebut untuk dianalisis agar menjadi informasi yang berguna untuk 

menjawab masalah yang ada. Alat bantu berupa software komputer yang digunakan 

untuk menganalisis data adalah SPSS 20.0. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini: 

1. Rentang sakala menggunakan Skala Likert 

Menurut Uma Sekaran (2011:31), skala likert didesain untuk menelaah 

seberapa kuat subjek setuju atau tidak setuju dengan pernyataan pada skala 5 titik, 

dimana 1 menunjukan nilai terendah dan 5 menunjukan nilai tertinggi, 

 

 

 



 

Skala Peringkat    Bobot 

Sangat Tidak Setuju        1 

Tidak Setuju         2 

Tidak Berpendapat (Netral)       3 

Setuju         4 

Sangat Setuju        5 

 

2. Uji Validitas 

Menurut Imam Ghozali (2011: 52), uji validitas digunakan untuk mengukur 

sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner diakatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut. Menurut Uma Sekaran (2011:39), Validitas menguji 

seberapa baik  suatu instrumen yang dibuat mengukur konsep tertentu yang ingin 

diukur. Dengan kata lain, validitas berkaitan dengan apakah kita mengukur konsep 

yang tepat, dan keandalan dengan stabilitas dan konsistensi pengukuran. Validitas 

dan keandalan pengukuran memperlihatkan keketatan ilmiah yang melekat dalam 

studi penelitian. Menurut Husein Umar  (2010:52), uji validitas berguna untuk 

mengetahui apakah ada pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuang 

atau diganti karena dianggap tidak relevan. Penelitian ini melakukan pengujian 

validitas menggunakan korelasi product moment, rumusnya adalah: 

 

 

 

 

 



 

Dimana: 

r   = korelasi product moment 

X = skor tiap pertanyaan 

n  = juamlah anggota sampel 

Y  = skor total 

 

Dasar pengambilan keputusan terhadap koefisien atau r hitung adalah sebagai 

berikut: 

Jika r hitung (pada nilai corrected item total correlation) > r tabel (0,361), 

maka pernyataan kuesioner valid. 

Jika r hitung (pada nilai corrected item total correlation) < r tabel (0,361), 

maka pernyataan kuesioner tidak valid. Butir yang tidak valid tersebut akan 

dibuang. 

 

3. Uji Reliabilitas 

Jika alat ukur telah dinyatakan valid, maka berikutnya alat ukur tersebut 

diuji reliabilitasnya. Reliabilitas menurut Imam Ghozali (2011: 47) adalah alat 

untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Jadi 

reabilitas merupakan instrumen yang dipakai untuk menunjukan sejauh mana suatu 

hasil pengukuran relatif konsisten apabila alat ukur digunakan berulang kali. Dari 

sekian banyak teknik untuk mengukur reabilitas, penulis menggunakan teknik 

Cronbach Alpha yang diambil dari Husein Umar (2010:56), rumusnya adalah 

sebagai berikut: 



 

 

 

 

Keterangan: 

ralpha = Reabilitas Instrumen 

k  = Jumlah butir pertanyaan 

∑𝑠𝑏
2 = Jumlah Varian Butir 

𝑠𝑡
2  = Varian total 

 

Sebelum Menghitung dengan Cronbach Alpha,jumlah varian butir dicari terlebih 

dahulu dengan cara mencari nilai varian tiap butir, kemudian jumlahkan. Rumus 

varian yang digunakan dalah sebagai berikut: 

 

Dimana: 

n = jumlah responden 

x = nilai skor yang dipilih 

Menurut Nannulny dalam Husein Umar (2010:56), suatu variabel dikatakan reliabel 

jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Jika r hitung > r tabel maka 

reliabel, sebaliknya jika r hitung < tabel maka tidak reliabel. 

 



 

4. Analisis Deskrptif 

Menurut Imam Gozali (2011:19) statistik deskriptif memberikan gambaran atau 

deskripsi sutau data yang dilihat dri nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 

maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, skewness (kemencengan distribusi). 

Perhitungan deskriptif statistik dapat dilakukan melalui: 

a. Rata-rata hitung (mean) 

Rata-rata hitung adalah pemjumlahan nilai-nilai pengamatan dalam suatu 

distribusi yang dibagi oleh jumlah pengamatan. Rumus rata-rata hitung populasi 

adalah: 

 

 

Keterangan: 

�̅� = rata-rata hitung 

xi = data 

n = jumlah data 

b. Analisis persentase 

Analisis persentase digunakan untuk mengetahui jumlah jawaban 

terbanyak dalam bentuk persentase terutama dalam mendeskripsikan data 

responden yaitu jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan dan pekerjaan. 

 

 



 

 

Rumus yang digunakan adalah: 

 

Pj = persentase dari responden yang dimiliki 

𝑓𝑖  = Jumlah responden yang memiliki kategori tertentu 

∑𝑓𝑖 = jumlah responden 

 

c. Rata-rata tertimbang 

Cara perhitungan untuk skala Likert ini menggunakan rumus skor rata-

rata tertimbang, yaitu dengan menjumlahkan seluruh perkalian antara nilai data 

dengan bobot, kemudian dibagi dengan jumlah total frekuensi.  

 

Rumus skor rata-rata tertimbang sebagai berikut : 

 

 

Keterangan: 

𝑓𝑖 = frekuensi 

Xi = bobot nilai 

∑𝑓𝑖 = jumlah responden 

 

 



 

d. Rentang skala 

Dalam penilaian ini langkah-langkah dalam analis rentang skala adalah: 

(1) Semua penilaian dari responden  dikumpulkan dan dijumlahkan sehingga 

masing-masing pernyataan atau indikator memiliki skor total. 

(2) Mengatur seluruh skor total dan memilih sebagian dari skor total tertinggi 

dan terendah, misalkan 25% tertinggi dan 25% terendah. Kedua kelompok 

ekstrim ini mencerminkan sikap-sikap paling setuju dan paling tidak setuju 

terhadap topik yang sedang diteliti. 

(3) Dengan menggunakan rumus, maka penulis menghitung nilai dari rata-rata 

responden, membentuk kelas dari range tersebut, dan mengetahui 

pernyataan-pernyataan tersebut berdasarkan kelasnya masing-masing. 

 

 

Keterangan: 

m = rata-rata nilai tertinggi 

p = rata-rata nilai terendah 

b = jumlah kelas / banyaknya kategori 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1,00 – 1,80 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

1,81 – 2,60 = Tidak Setuju (TS) 

2,61 – 3,40 = Tidak Berpendapat / Netral (N) 

3,41 – 4,20 = Setuju (S) 

4,21 – 5,00 = Sangat Setuju (SS) 

5. Regresi Linier Sederhana 

Menurut Imam Ghozali (2011 : 94), Analisis regresi sederhana digunakan untuk 

memprediksi atau menguji pengaruh satu variabel bebas atau variabel independent 

terhadap variabel terikat atau variabel dependent. Bila skor variabel bebas diketahui 

maka skor variabel terikatnya dapat diprediksi besarnya. Analisis regresi juga dapat 

dilakukan untuk mengetahui linearitas variabel terikat dengan variabel bebasnya. 

Analisis regresi linear sederhana terdiri dari satu variabel bebas (predictor) 

dan satu variabel terikat (respon), dengan persamaan : 

 

1,00 1,80 2,60 3,40 4,20 

STS TS N S SS 

5,00 



 

Y = a + bX 

Keterangan : 

Y  : Variabel terikat 

a  : Konstanta regresi 

b : koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 

X : variabel bebas 

dasar pengambilan keputusan uji regresi sederhana adalah sebagai berikut; 

Pengambilan keptusan dalam uji regresi sederhana dapat mengacu pada dua 

hal, yakni dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, atau dengan 

membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05. 

Membandingkan nilai t hitung dan t tabel: 

1. Jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, artinya variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat. 

2. Jika nilai t hitung tidak lebih besar dari nilai t tabel, artinya variabel bebas tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat. 

Membandingkan nilai signifikansi dengan probabilitas 0,05: 

a. Jika nilai signifikansi tidak lebih dari nilai probabilitas 0,05, artinya variabel 

bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. 

b. Jika nilai signifikansi lebih dari nilai probabilitas 0,05, artinya variabel bebas 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. 



 

6. Uji Asumsi Klasik 

Regresi yang baik adalah regresi yang BLUE (Best Linier Unbiassed 

Estimator), yaitu prediksi linear yang tidak bias. Supaya BLUE, maka harus 

memenuhi kriteria dalam uji klasik, yang termasuk dalam uji klasik adalah uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. 

a. Uji normalitas 

Menurut Imam Ghozali (2011:160), uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik adalah model yang 

memiliki residual yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini pengujian 

normalitas diukur dengan mengujikan uji statistik non parametrik Kalmogorov – 

Smirnov (K - S), dengan hipotesis, 

Ho : residual data berdistribusi normal 

Ha : residual data tidak berdistribusi normal 

Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

Ho tidak ditolak bila probabilitas ≥ α (0,05) 

Ho ditolak bila probabilitas ≤ α (0,05) 

b. Uji Multikolinearitas 

Menurut Imam Ghozali (2011:105), pengujian ini bertujuan untuk 

mnguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi di antara variabel 

bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi multikolinieritas di 

antara variabel bebas. Jika variabel independen saling berkorelasi maka variabel-



 

variabel ini tidak ortogonal (variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama 

variabel independen sama dengan nol ). Dalam penelitian ini tidak perlu 

melakukan uji multikolinearitas karena variabel bebasnya hanya 1. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Menurut Imam Ghozali (2011 : 139), uji heterokedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual atau pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan 

jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Uji heterokedastisitas 

dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Glejser. 

Dasar pengambilan keputusan : 

(1) Jika nilai signifikan dari parameter koefisien persamaan regresi ≥ α (0,05)  

maka tidak terdapat heteroskedastisitas. 

(2) Jika nilai signifikan dari parameter koefisien persamaan regresi < α (0,05)  

maka terdapat heteroskedastisitas. 

 

d. Uji Autokorelasi 

Menurut Imam Ghozali (2011:110), uji autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah terdapat korelasi diantara sesama data pengamatan, dimana 

terdapat suatu data yang dipengaruhi oleh data periode sebelumnya (data time 

series yang saling berhubungan).  



 

Jika terjadi korelasi maka terjadi autokorelasi. Pada penelitian ini, penulis 

tidak melakukan uji auto korelasi karena jenis data yang diamati adalah data 

Cross Section yaitu data yang menunjukan titik waktu tertentu. 

7. Uji Keberartian Model (Uji F) 

Uji F ini pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen atau 

bebas yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen/terikat (Imam Ghozali, 2011:98). Pada uji F dapat 

dilihat signifikasi model regresi, apakah model regresi penelitian tersebut layak 

atau tidak untuk digunakan. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah 

semua parameter dalam model sama dengan nol atau: 

Ho: b1 = b2 = ....... = bk = 0 

Artinya, apakah semua variabel independen bukan merupakan penjelasan yang 

signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha) tidak semua 

semua parameter secara simultan dengan nol, atau 

Ha: b1 ≠ b2 ≠ ....... ≠ bk ≠ 0 

Artinya, semua variabel independen secara simultan penjelas yang signifikan 

terhadap variabel independen. 

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai Sig ≤ 0,05 atau F hitung ≥ F tabel maka tolak Ho, yang berarti model 

regresi tersebut dapat digunakan untuk memprediksi Y. 

b. Jika nilai Sig ≥ 0,05 atau F hitung ≤ F tabel maka tidak tolak Ho, yang berarti 

model regresi tersebut tidak dapat digunakan untuk memprediksi Y. 



 

8. Uji Signifikan Koefisien (Uji t) 

Menurut Imam Ghozali (2011: 98) uji t digunakan untuk menunjukan seberapa 

jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Pengambilan keputusan menerima atau menolak 

hipotesis dalam penelitian didasarkan pada pertimbangan signifikansi koefisien dari 

setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria yang digunakan 

dalam menentukan suatu variabel independen signifikan atau tidak signifikan 

adalah sebagai berikut: 

Ho : βi=0 

Ha : βi≠0 

Dasar Pengambilan keputusannya adalah sebagi berikut: 

a. Jika nilai Sig ≤ α (0,05) atau t hitung > t tabel maka tolak Ho, yang berarti 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai Sig ≥ α (0,05) atau t hitung < t tabel maka tidak tolak Ho, yang berarti 

variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

9. Koefisien Determinasi 

Menurut Imam Ghozali (2011:97), koefisien determinasi pada intinya mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai kofisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 



 

memprediksi variabel-variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada dalam 

selang 0% ≤ R2 ≤ 100%, dimana: 

a. R2 = 0, berarti variabel independen (X) tidak memiliki kemampuan untuk 

menjelaskan variabel dependen (Y) 

b. R2 = 1, berarti variabel independen (X) secara sepenuhnya mampu menjelaskan 

variabel dependen (Y) 


